

[bookmark: _Hlk218422683][bookmark: _Hlk213742394]  PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR JALAN USAHA TANI DI DESA PULAU KU’U KECAMATAN TANTA KABUPATEN TABALONG

SKRIPSI
Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana
[image: ]
Oleh
Karina Sentia 
Nim. 2226 3201 3861


PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRSI NEGARA
SEKOLAH TINGGI ILMU ADMINISTRASI TABALONG
2026
LEMBAR PENGESAHAN
SKRIPSI
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR JALAN USAHA TANI DI DESA PULAU KU’U KECAMATAN TANTA KABUPATEN TABALONG
  
A. Nama Mahasiswa 		: Karina Sentia  
Nim   				: 222632013861 
Program Studi  		: Administrasi Negara 
B. Disetujui Oleh  		: (……………………)

Pembimbing  			: Dr. Nurmalasyiah,S.Sos.,M.AP 							NIDN.0016117001      (……………………)

[bookmark: _Hlk226546689]Penguji I   			: Murjani, S.Hi, M.Si			
				NIDN.1110057503(……………………)

[bookmark: _Hlk226546767]Penguji II  			: Drs. H. Yuzan Noor, M.Si		
				NIDK. .8801410016
C. Dinyatakan LULUS / TIDAK LULUS dalam mempertahankan ujian skripsi pada  tingkat Strata Satu (S-1) pada tanggal    April 2026. 
 
Mengetahui,   					Tanjung,     April 2026 
Ketua STIA Tabalong   			Ketua Prodi AdministrasiNegara 
 
 
Hj.Rahmi Hayati, S.Sos.,M.A.P.   		Lilis Suryani, S.A.P.,M.A.P. 
	NIK.005057012                			NIK.005057058


LEMBAR PERSETUJUAN



[bookmark: _Hlk226550060]PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR JALAN USAHA TANI DI DESA PULAU KU’U KECAMATAN TANTA KABUPATEN TABALONG

	
Oleh:
Karina Sentia
NIM. 222632013861



Tanjung,  April 2026




PEMBIMBING




[bookmark: _Hlk226546679]Dr.Nurmalasyiah, S.Sos.,M.AP NIDN.0016117001

PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama				: Karina Sentia 
Nim 				: 222632013861
Program Studi			: Administrasi Negara
Judul				:Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 					 Infrastruktur Jalan Usaha Tani Di Desa Pulau 					 Ku’u Kecamatan Tanta Kabupaten Tabalong.
	Menyatakan dengan sebenar-benarnya sepanjang pengetahuan saya, di dalam naskah skripsi tidak terdapat karya ilmiah yang pernah digunakan oleh orang lain. Untuk memperoleh gelar akademik disuatu perguruan tinggi, dan tidak terdapat karya atau pendapat yang perlu ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.
	Apabila ternyata didalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur- unsur jiplakan, saya bersedia skripsi ini digugurkan dan gelar akademik yang telah saya peroleh dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Tanjung,    April 2026

									Karina Sentia 
NIM. 222632013861

UCAPAN TERIMAKASIH
Penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:
		Kepada Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Tabalong Ibu Hj. Rahmi Hayati, S.Sos.M.A.P., Ketua Jurusan Ilmu Administrasi Negara Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Tabalog Ibu Lilis Suryani,S.AP.,M.A.P., Ibu Dr.Nurmalasyiah,S.Sos.,M.AP selaku dosen pebimbing, Bapak Murjani, S.Hi, M.Si selaku dosen penguji I, Bapak Drs. H. Yuzan Noor, M.Si selaku dosen penguji II dan seluruh Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Tabalong yang telah membantu dan memberikan ilmu pengetahuan serta wawasan selama perkuliahan. Bapak Mulyadi selaku Kepala Desa Kantor Desa Pulau Ku’u Kecamatan Tanta Kabupaten Tabalong, seluruh pegawai Kantor Desa Pulau Ku’u yang ikut serta membantu melaksanakan penelitian ini, serta rekan-rekan peneliti yang telah banyak memberikan bantuan ikut berperan dalam melancarkan penelitian dan penulisan skripsi ini.
Terimakasih yang dalam peneliti persembahkan kepada orang tua, terutaman ibu saya tercinta, atas dorongan yang kuat, bijaksana dan do’a yang dipanjatkan.
Ucapan terimakasih secara khusus peneliti sampaikan kepada sahabat dan kawan tersayang yang telah membantu dan mendukung peneliti baik secara emosional maupun intelectual selama proses penulisan tugas akhir ini.
								Tanjung,   April 2026
								Peneliti, 

								Karina Sentia 
								NIM. 222632013861


RINGKASAN
	Karina Sentia, NIM 222632013861, Program Sarjana Strata 1 Ilmu Administrasi Negara, Sekolah Tinggi Ilmu Adminnistrasi Tabalong Tahun 2026 Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan Tani Di Desa Pulau Ku’u Kacamatan Tanta Kabupaten Tabalong. Pembimbing Dr. Nurmalasyiah,S.Sos., M.A.P
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[bookmark: _Hlk227568101]BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
	Desa Merupakan pembagian wilayah administratif suatu negara, desa berada di urutan terbawah setelah kecamatan. Tetapi walapun demikian bukan berarti pemerintah pusat tidak menaruh perhatian kepada desa hal ini dibuktikan dengan di tetapkannya Undang-Undang No 6 Tahun 2014 tentang desa. Dalam Undang-Undang tersebut salah satu masalah yang menjadi pokok pembahasan adalah mengenai pembangunan desa yang tepatnya dibahas dalam Undang-Undang No 6 Tahun 2014 bab IX bagian kesatu.
	Menurut Agusthoa Kaswata; (1985) Pembangunan desa adalah suatu pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat dan didasarkan kepada tugas dan kewajiban masyarakat desa. Sama halnya dengan Agusthoa Kaswata dalam Undang- Undang No 6 2014 pasal 78 pun ditegaskan bahwa tujuan dari pembangūnan desa adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjuta

2

	Dalam merealisasikan tujuan pembangunan, maka segenap potensi alam harus digali, dikembangkan, dan dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
Begitu pula dengan potensi manusia berupa penduduk yang banyak jumlahnya harus ditingkatkan pengetahuan dan keterampilannya sehingga mampu menggali,
	Partisipasi Masyarakat dalam UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan PP Nomor 45 Tahun 2017 tentang Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah mengatur peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, mulai dari perumusan kebijakan, perencanaan, sampai pengawasan pembangunan daerah.
	UU 23/2014, partisipasi masyarakat didefinisikan sebagai “peran serta warga masyarakat untuk menyalurkan aspirasi, pemikiran, dan kepentingannya dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah”, PP 45/2017 mengatur lebih rinci substansi dan mekanisme partisipasi masyarakat agar menjadi pedoman bagi pemerintah daerah dan DPRD.
Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan:
penyusunan rancangan awal rencana pembangunan jangka menengah daerah;
penyusunan rencana kerja pemerintah daerah (RKPD) dan rencana kerja perangkat daerah;
serta tahap‑tahap lain dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pengawasan pembangunan daerah.
	Hak dan prinsip yang dijamin PP 45/2017 menjamin hak warga masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, info, dan masukan kepada pemerintah daerah dan DPRD, serta memperoleh informasi resmi terkait kebijakan daerah.
	Pembangunan desa merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penyediaan infrastruktur dasar yang mendukung kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya. Salah satu infrastruktur penting yang menunjang sektor pertanian adalah jalan tani, yaitu akses jalan yang menghubungkan kawasan permukiman masyarakat dengan lahan pertanian atau persawahan.
	Pembangunan infrastruktur adalah rangkaian usaha terencana untuk membangun atau meningkatkan prasarana fisik yang menjadi penunjang utama terselenggaranya berbagai kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat. Infrastruktur meliputi prasarana jalan, jembatan, sarana pengairan, permukiman, serta bangunan dan jaringan utilitas umum yang menopang aktivitas masyarakat dan pemerintahan. Infrastruktur memiliki peran vital sebagai roda penggerak pertumbuhan ekonomi nasional, pemerataan pembangunan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
	Secara undang-undang, pembangunan infrastruktur di Indonesia didasari oleh beberapa regulasi. Salah satunya adalah Keputusan Presiden (Keppres) No. 81 Tahun 2001 tentang Komite Kebijakan Percepatan Pembangunan Infrastruktur yang mendefinisikan cakupan pembangunan infrastruktur mulai dari prasarana transportasi, pengairan, permukiman, hingga utilitas umum. Infrastruktur ini sangat penting untuk menjamin terselenggaranya proses pembangunan yang berkelanjutan dan mendukung pencapaian tujuan sosial dan ekonomi bangsa.
	Jalan Usaha Tani adalah prasarana transportasi yang khusus dibangun di kawasan pertanian. Fungsinya adalah untuk memperlancar mobilitas alat dan mesin pertanian, pengangkutan sarana produksi menuju lahan pertanian, serta mengangkut hasil produk pertanian dari lahan ke tempat penyimpanan, pengolahan, atau pasar. Jalan ini biasanya memiliki lebar badan jalan yang memungkinkan dilalui kendaraan roda 3 dan adanya tempat berpapasan. Kondisi jalan usaha tani sebagian besar masih tanah atau berlapis kerikil, namun ada juga yang sudah semen cor. Jalan usaha tani bukanlah jalan penghubung antar desa, tetapi fokus pada akses di dalam kawasan lahan pertanian
	Dari segi undang-undang, pengaturan jalan usaha tani termasuk kategori jalan khusus seperti yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan. Dalam UU ini, pembangunan dan pembinaan jalan khusus, termasuk jalan pertanian, menjadi tanggung jawab kementerian terkait; untuk jalan usaha tani, tanggung jawab ini diemban oleh Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Prinsip-prinsip pembangunan jalan usaha tani harus mengacu pada asas kemanfaatan, agar mendukung peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani. Secara teknis, jalan usaha tani biasanya memiliki spesifikasi seperti lebar 1,5-2 meter untuk jalan utama.
	Fenomena, Desa Pulau Ku’u jalan menuju area persawahan di desa ini masih tergolong terbatas dan tidak memadai. di Kecamatan Tanta, Kabupaten Tabalong, adalah desa dengan mayoritas penduduknya menggantungkan hidup dari sektor pertanian, terutama persawahan dan perkebunan. Namun, akses kondisi tersebut menghambat proses produksi, distribusi hasil panen, serta mobilitas petani dalam mengelola lahan mereka. Dalam pembangunan jalan tani menjadi sangat penting untuk mendukung peningkatan hasil pertanian serta efisiensi kerja petani.
	Keberhasilan pembangunan infrastruktur di desa, seperti jalan tani, sangat ditentukan oleh partisipasi aktif masyarakat. Keterlibatan warga dalam proses perencanaan jalan tani, pelaksanaan, hingga pemanfaatan hasil pembangunan menjadi indikator utama bahwa pembangunan dilakukan secara partisipatif dan berbasis kebutuhan nyata. Dalam pendekatan pembangunan berbasis masyarakat (community-based development), partisipasi masyarakat bukan hanya sebagai pelengkap, melainkan sebagai unsur utama dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan tepat sasaran. Pembuatan jalan tani di desa pulau ku’u kecamatan tanta kabupaten tabalong yang tepatnya di rt.05, dilakukan secara bertahap yang sudah dijalan kan yaitu 3 tahap. Pembangunan jalan tani tersebut tidak jauh dari partisipasi dan ide warga setempat, meski pada tahap ke 1 pertisipasi warga Desa Pulau Ku’u yang kurang, hanya sedikit orang atau warga yang ikut serta Pembangunan jalan tani di Desa Pulau Ku’u. Setelah adanya pemberitahuan dari pihak pemerintahan desa akan diadakannya Pembangunan jalan usaha tani tahap 2, disana para warga Desa Pulau Ku’u yang tepatnya di Rt. 05 mengadakan Musrenbang atau Musyawarah bersama agar bisa menyalurkan ide dan masukannya tentang pembuatan jalan usaha tani tahap 2, Dengan cepatnya selesai pembuatan Pembangunan infrastruktur jalan usaha tani ini membuat para petani merasakan nyamanya jalan tani sekarang yang sudah di  bangun, tidak hanya berdampak pada petani tapi juga berdampak pada pekebun yang lainnya, dan mempermudah para petani karet yang sedang menbawa hasil karet.
[bookmark: _Hlk229247209]	Menurut Slamet (1994),Slamet mengartikan partisipasi sebagai keikutsertaan seseorang atau kelompok dalam proses sosial, ekonomi, dan politik, termasuk dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan hasil pembangunan. Pada pembangunan jalan usaha tani, masyarakat tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga subjek pembangunan yang terlibat aktif dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan.
	Menurut Soetomo (2006),Soetomo menegaskan bahwa partisipasi masyarakat adalah inti dari pembangunan berbasis masyarakat (community-based development), yang menekankan pemberdayaan (empowerment) dan kemandirian. Dalam konteks JUT, ini mencerminkan bahwa keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur dari jalan yang jadi, tetapi dari sejauh mana masyarakat mampu mengelola dan memeliharanya secara mandiri.



B. Rumusan Masalah 
[bookmark: _Hlk228624788]Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Pulau Ku’u dalam Pembangunan infrastruktur jalan usaha tani di Desa Pulau Ku’u Kecamatan Tanta Kabupaten Tabalong ?
C. Tujuan Penelitian 
[bookmark: _Hlk228625242]Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat Desa Pulau Ku’u dalam Pembangunan infrastruktur jalan tani di Desa pulau ku’u kecamatan tanta kabupaten tabalong.
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis:
[bookmark: _Hlk228625570][bookmark: _Hlk228625855]Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam bidang pembangunan pedesaan, khususnya yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur pertanian. 
2. Manfaat Praktis:
1. Bagi Pemerintah Daerah dan Aparatur Desa:
memberikan informasi dan masukan yang berguna dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan infrastruktur pertanian.
2. Bagi Masyarakat Desa Pulau Ku’u:
Memberikan pemahaman tentang pentingnya keterlibatan aktif 	dalam pembangunan desa, serta manfaat langsung dari 	Pembangunan jalan tani terhadap peningkatan hasil pertanian dan kesejahteraan ekonomi 
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3. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya.
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